KHUTBAH JUMAT BAHASA INDONESIA

PUASA SYAWAL,
TANDA SYUKUR
PASCA RAMADHAN

oleh:

Abid lhsanudin
(Da'i Al-Furgon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furgon)

www.alfurqonboyolali.org



KHUTBAH JUM'AT

Kunjungi www.alfurqonboyolali.org
dan dapatkan materi-materi khutbah lainnya

KHUTBAH JUM'AT

PUASA SYAWAL, TANDA SYUKUR PASCA
RAMADHAN

Oleh: Abid lhsanudin
(Da’l Al-Furqgon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furgon)
KHUTBAH PERTAMA

G 1 e s Bty g G ot e s il 5 4 2
U et 445 55 G sty o3 s e 0 o 228 8 e

ow

S e

e

Zg 4 -

Gyt sde i oim §

f

Aty ol & SUD A a6 Ay ey i Y /1%?3.@:;?

C)W (ﬁj?j ‘Jl fﬁ;é ‘Jj f‘:\jj f};' Al ‘j—ﬂ-" C))ﬁa\.;-\ el L ,\,3 A
Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah,

Sebagai wujud syukur kita kepada Allah % yang telah memberikan kesempatan istimewa
untuk bertemu dengan bulan Ramadhan, serta memberikan kita kekuatan untuk
melaksanakan berbagai amal ibadah di dalamnya, maka menjadi sebuah keniscayaan bagi kita

untuk melanjutkan rangkaian ketaatan kepada-Nya di bulan-bulan berikutnya.

Di antara amalan yang perlu diperhatikan oleh setiap muslim, khususnya di bulan Syawal

ini, adalah puasa sunnah selama enam hari. Sebagaimana sabda Rasulullah #:

;
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“Barang siapa berpuasa Ramadhan, kemudian mengikutinya dengan (puasa) enam hari

di bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Muslim no. 1164)

Al-Imam lIbnu Rajab Al-Hanbali rahimahullah di dalam Lathaif al-Ma’arif mengatakan,
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“Maka termasuk bentuk syukur seorang hamba kepada Rabb-nya atas taufik dan

pertolongan-Nya dalam menjalankan puasa Ramadhan, dan atas diampuninya dosa-dosa,

adalah ia berpuasa (lagi) sebagai bentuk syukur setelah itu.”?

Bahkan beliau menyebutkan bahwa dahulu ada di antara para salaf, yang apabila diberi
taufik untuk melaksanakan giyamullail, maka pada pagi harinya mereka berpuasa sebagai

bentuk syukur atas nikmat dapat bangun di malam hari dan melaksanakan giyamullail.?

Inilah hakikat syukur yang sebenarnya. Setiap nikmat yang Allah berikan—baik dalam
urusan agama maupun kehidupan dunia—semuanya menuntut untuk disyukuri. Dan ketika
kita mampu bersyukur, ternyata itu pun bukan semata karena usaha kita. Semua Itu adalah

taufik dari Allah, dan taufik tersebut merupakan nikmat baru yang juga harus disyukuri.

Setiap kali kita bersyukur, itu pun karena taufik dari-Nya, yang kembali menjadi nikmat
yang menuntut syukur. Begitu terus, berulang tanpa henti. Maka pada akhirnya, kita akan

sadar bahwa kita tidak akan pernah mampu menunaikan syukur atas seluruh nikmat Allah.3

Di situlah letak hakikat syukur yang sesungguhnya: bukan merasa sudah banyak
bersyukur, tapi justru menyadari betapa kita tidak akan pernah mampu bersyukur dengan

sempurna.

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah 2 mencontohkan hakikat syukur. Dikisahkan bahwa
beliau # melaksanakan shalat malam hingga kedua kaki beliau bengkak. Ketika beliau ditanya,
“Apakah Engkau masih melakukan ini, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang

telah lalu dan yang akan datang?”, beliau menjawab,

1 (Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathd’if al-Ma‘arif, tahqiq Yasin Muhammad As-Sawas, Damaskus—Beirut: Dar Ibn Katsir,
cet. ke-5, 1999, him. 395)

2 Ibid.
3 Ibid.
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“Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur?”. (HR. Al-Bukhari no. 4836 dan
Muslim no. 2819).

Jangan sampai kita termasuk hamba yang tidak mensyukuri nikmat Ramadhan, dengan
kembali kepada kemaksiatan yang sebelumnya telah kita tinggalkan selama Ramadhan, yang

menyebabkan hilangnya pahala Ramadhan.

Dari Ka’ab, beliau berkata:
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“Barang siapa berpuasa Ramadhan dalam keadaan ia bertekad bahwa setelah Ramadhan

ia akan bermaksiat kepada Rabb-nya, maka puasanya tertolak.”*
Jamaah sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah,

Ramadhan boleh berlalu, tetapi semangat ibadah tidak boleh lesu. Justru setelah
Ramadhan, itulah saat ujian sebenarnya, apakah kita tetap menjaga ketaatan atau kembali
lalai seperti sebelumnya. Maka, jagalah amal yang telah kita biasakan, dan lanjutkan dengan
amal-amal kebaikan. Di antaranya puasa enam hari di bulan Syawal jangan sampai

ditinggalkan.

Semoga kita tidak termasuk orang yang hanya rajin beribadah di bulan Ramadhan, namun
lalai setelahnya. Mintalah kepada Allah agar kita diberi kekuatan untuk tetap istigamah dalam

ketaatan.
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4 (Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathd’if al-Ma‘Grif, tahqiq Yasin Muhammad As-Sawas, Damaskus—Beirut: Dar lbn
Katsir, cet. ke-5, 1999, him. 396)
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